
IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA

Oleh: 

Ngadinem



MENGAPA 
KURIKULUM 

HARUS 
BERUBAH?



Hal-hal yang berubah pada murid kita 10 tahun yang lalu
dengan murid kita saat ini:

Hal Yang diidentifikasi Murid 10 Tahun Lalu Murid Saat Ini

Cara mendapatkan

Informasi/belajar

Cara mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan

Teknologi yang sering

digunakan

Cita-cita/pilihan

profesi/pekerjaan



1. Bagaimana selama ini Bapak/Ibu 

merespon perubahan tersebut?

2. Keterampilan dan kompetensi apa yang 

dibutuhkan murid-murid kita untuk

berkontribusi dalam lingkup lokal, 

nasional dan global dengan perubahan

yang terjadi? 

3. Kurikulum seperti apa yang semestinya

kita gunakan?

SEKOLAH, GURU?



Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Kebijakan Implementasi

Kurikulum Merdeka



Dalam pemulihan pembelajaran, pada saat ini sekolah diberikan kebebasan

menentukan kurikulum yang akan dipilih

Pilihan 1 Pilihan 2

Kurikulum 2013
secara penuh

Kurikulum Darurat
yaitu Kurikulum 2013

yang disederhanakan

Pilihan 3
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Kurikulum

Merdeka



Implementasi Kurikulum Merdeka untuk pemulihan pembelajaran dilakukan berdasarkan

kebijakan-kebijakan berikut ini:

Kurikulum Merdeka.

Permendikbudristek 

No. 4 Tahun 2022

Standar Kompetensi 

Lulusan pada 

Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah

Standar kompetensi lulusan 

merupakan kriteria minimal 

tentang kesatuan sikap, 

keterampilan, dan 

pengetahuan yang 

menunjukkan capaian 

kemampuan peserta didik

dari hasil pembelajarannya 

pada akhir jenjang 

pendidikan. SKL menjadi 

acuan untuk Kurikulum 2013, 

Kurikulum darurat, dan 

Kurikulum Merdeka.

Permendikbudristek

No. 7 Tahun 2022

Standar Isi pada 

Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah

Standar Isi dikembangkan 

melalui perumusan ruang 

lingkup materi yang sesuai 

dengan kompetensi lulusan. 

Ruang lingkup materi 

merupakan bahan kajian 

dalam muatan pembelajaran 

yang dirumuskan 

berdasarkan: 1) muatan wajib 

sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-

undangan; 2) konsep 

keilmuan; dan 3) jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan. 

Standar Isi menjadi acuan 

untuk Kurikulum 2013,

Kepmendikbudristek 

No. 56 Tahun 2022

Pedoman Penerapan 

Kurikulum dalam 

Rangka Pemulihan 

Pembelajaran

Memuat 3 opsi kurikulum 

yang dapat digunakan di 

satuan pendidikan dalam 

rangka pemulihan 

pembelajaran beserta 

struktur Kurikulum Merdeka, 

aturan terkait pembelajaran 

dan asesmen, serta beban 

kerja guru.

Keputusan Kepala 

BSKAP 

No.008/H/KR/2022

Tahun 2022

Capaian Pembelajaran pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, 

dan Pendidikan Menengah 

Pada Kurikulum Merdeka

Memuat Capaian 

Pembelajaran untuk semua 

jenjang dan mata pelajaran 

dalam struktur Kurikulum 

Merdeka.

Kurikulum darurat, dan
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Keputusan Kepala 

BSKAP 

No.009/H/KR/2022

Tahun 2022

Dimensi, Elemen dan Sub 

Elemen Profil Pelajar 

Pancasila Pada Kurikulum 

Merdeka

Memuat penjelasan dan 

tahap-tahap perkembangan 

profil pelajar Pancasila yang 

dapat digunakan terutama 

untuk projek penguatan profil 

pelajar Pancasila.



TAHAPAN



Satuan pendidikan dapat mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara bertahap sesuai 

kesiapan masing-masing

Sejak Tahun Ajaran 2021/2022 

Kurikulum Merdeka telah 

diimplementasikan di hampir

2.500 sekolah yang mengikuti

Program Sekolah Penggerak 

(PSP) dan 901 SMK Pusat 

Keunggulan (SMK PK) sebagai 

bagian dari pembelajaran 

dengan paradigma baru.

Kurikulum ini diterapkan mulai 

dari TK-B, SD & SDLB kelas I dan 

IV, SMP & SMPLB kelas VII, SMA &

SMALB dan SMK kelas X.

Mulai Tahun Ajaran 2022/2023 

satuan pendidikan dapat memilih 

untuk mengimplementasikan 

kurikulum berdasarkan kesiapan 

masing-masing mulai TK B, kelas I, 

IV, VII, dan X.

Pemerintah menyiapkan angket 

untuk membantu satuan pendidikan 

menilai tahap kesiapan dirinya

untuk menggunakan Kurikulum 

Merdeka.

Tiga pilihan yang dapat diputuskan 

satuan pendidikan tentang implementasi 

Kurikulum Merdeka pada Tahun Ajaran 

2022/2023:

● Menerapkan beberapa bagian 

dan prinsip Kurikulum Merdeka, 

tanpa mengganti kurikulum satuan 

pendidikan yang sedang 

diterapkan
● Menerapkan Kurikulum Merdeka 

menggunakan perangkat ajar 
yang sudah disediakan

● Menerapkan Kurikulum Merdeka 

dengan mengembangkan sendiri 

berbagai perangkat ajar.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 9



Satuan pendidikan menentukan pilihan berdasarkan Angket Kesiapan Implementasi Kurikulum Merdeka yang 

mengukur kesiapan guru dan tenaga kependidikan. Tidak ada pilihan yang paling benar, yang ada pilihan yang 

paling sesuai kesiapan satuan pendidikan. Semakin sesuai maka semakin efektif implementasi Kurikulum Merdeka.

Pilihan 1: Mandiri Belajar

Menerapkan beberapa bagian dan prinsip Kurikulum Merdeka, tanpa mengganti kurikulum 

satuan pendidikan yang sedang diterapkan.

Pilihan 2: Mandiri Berubah

Menerapkan Kurikulum Merdeka menggunakan perangkat ajar yang sudah disediakan

pada satuan pendidikan PAUD, kelas 1, 4, 7 dan 10.

Pilihan 3: Mandiri Berbagi

Menerapkan Kurikulum Merdeka dengan mengembangkan sendiri berbagai perangkat ajar

di satuan pendidikan PAUD, kelas 1, 4, 7 dan 10.
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Tiga Pilihan Implementasi Kurikulum Merdeka Jalur Mandiri









Keunggulan Kurikulum Merdeka

1 Lebih Sederhana dan Mendalam

Fokus pada materi yang esensial dan 

pengembangan kompetensi peserta 

didik pada fasenya. Belajar menjadi 

lebih mendalam, bermakna, tidak 

terburu-buru dan menyenangkan.
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2 Lebih Merdeka

Peserta didik: Tidak ada program peminatan

di SMA, peserta didik memilih mata pelajaran

sesuai minat, bakat, dan aspirasinya.

Guru: Guru mengajar sesuai tahap capaian 

dan perkembangan peserta didik.

Sekolah: memiliki wewenang untuk 

mengembangkan dan mengelola kurikulum 

dan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

satuan pendidikan dan peserta didik.
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Keunggulan Kurikulum Merdeka



Keunggulan Kurikulum Merdeka
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3 Lebih Relevan dan Interaktif

Pembelajaran melalui kegiatan projek 

memberikan kesempatan lebih luas 

kepada peserta didik untuk secara 

aktif mengeksplorasi isu-isu aktual 

misalnya isu lingkungan, kesehatan, 

dan lainnya untuk mendukung 

pengembangan karakter dan 

kompetensi Profil Pelajar Pancasila.



Pembelajaran dengan paradigma baru
Pembelajaran dengan paradigma baru dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran yang terdiferensiasi sehingga setiap
siswa belajar sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya, untuk mengembangkan karakter dan kompetensi
Profil Pelajar Pancasila

●
●

●

Pembelajaran terdiferensiasi
Capaian pembelajaran disederhanakan

Siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi

Guru leluasa memilih perangkat ajar sesuai 

kebutuhan

Berkebinekaan
Global

Beriman kepada

Tuhan YME dan 

berakhlak mulia

●

Dipelajari
melalui

Bergotong
Royong

PROFIL 
PELAJAR

PANCASILA

Mandiri

●
●

Lintas mata pelajaran

Berorientasi pada pengembangan karakter dan 

kompetensi umum

Pembelajaran interdisipliner di luar kegiatan 

kelas
Melibatkan masyarakat

Muatan lokal dikembangkan sesuai dengan isu 

nasional dan global

Bernalar
Kritis Kreatif

●

●
●

Program Kokurikuler

Program Intrakurikuler



PERBEDAAN KURIKULUM 2013 DAN KURIKULUM MERDEKA

Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka

ada KI (KI 1, 2, 3, 4) dan KD ada CP (Capaian Pembelajaran)

ada Silabus ada ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)

ada RPP ada Modul Ajar

Peminatan mulai dari Kelas X Mulai Kelas XI

Tidak ada istilah Fase Fase E=Kelas X 
Fase F=Kelas XI dan XII

Peminatan: IPA, IPS, dan Bahasa Peminatan: IPA, IPS, Bahasa dan
Budaya dan Vokasi

Aspek penilaian: Sikap, 
Pengetahuan, dan keterampilan
terpisah.

Aspek penilaian: Sikap, 
Pengetahuan, dan Keterampilan
menyatu.



Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka

Terdapat: Intra kurikuler, ko kurikuler, 
dan ekstrakurikuler

Terdapat: Intra kurikuler, Projek (25%-
33% waktunya dari intra), Ko kurikuler,
dan ekstra kurikuler

Rapor: menjadi 1 kesatuan dan dibagi
setiap akhir semester

Rapor Non Projek setiap akhir semester 
dan Rapor Projek setiap akhir tahun

Tes: formatif, sumatif, dan ujian Tes: Diagnostik, formatif, sumatif, dan 
Ujian

Siswa naik kelas, hrs sdh tuntas mapel
di kelas sebelumnya

Siswa bisa naik kelas, meski masih
belum tuntas di mapel kelas
sebelumnya asal masih dalam 1 Fase

Ada KKM Tidak ada KKM



Pembelajaran dibagi menjadi 2 (dua) kegiatan utama, yaitu: 

a.Pembelajaran reguler atau rutin yang merupakan 

kegiatan intrakurikuler; 

b.Projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

STRUKTUR KURIKULUM

Struktur  kurikulum  SMA  terdiri  atas dua fase yaitu:

a.  Fase E untuk Kelas X

b.  Fase F untuk Kelas XI dan Kelas XII. 



STRUKTUR KURIKULUM





STRUKTUR KURIKULUM KELAS X



STRUKTUR KURIKULUM KELAS X







STRUKTUR KURIKULUM KELAS XI DAN XII

NO MATA  PELAJARAN

Alokasi Waktu 
TOTAL JP 

PERTAHUNKegiatan Reguler Projek

Jam 

Perminggu

Alokasi per 

tahun
Jam Perminggu

Alokasi per 

tahun

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 2 72 (2)* 1 36 108

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 54 (2)*** 0 18 72

3 Bahasa Indonesia 3 108 (3) 1 36 144

4 Matematika 3 108 (3) 1 36 144

5 Bahasa Inggris 2 54 (2)*** 0 18 72

6 Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan 2 72 (2) 1 36 108

7 Sejarah 2 54 (2)*** 0 18 72

8

Pendidikan Seni

(Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater, Seni Tari)
2 54 (2)*** 0 18 72

9

Kelompok MIPA: Biologi, Kimia, Fisika, Informatika, Matematika

Lanjutan

20 720

792

KelKelompok IPS: Sosiologi, Ekonomi, Geografi, Antropologi,

Kelompok Bahasa dan Budaya: Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa

dan Sastra Inggris, Bahasa Korea, Bahasa Arab, Bahasa Mandarin

Kelompok: Prakarya (pilihan: Kerajinan, Rekayasa, Budidaya, 

Pengolahan)/Vokasi (membatik, servis elektronik, dsb.)**
2 72

10 Bahasa Jawa (Muatan Lokal) 2 54 (2)** 72

Jumlah Jam Pelajaran 42 1142 4 216 1656



Projek Penguatan

Profil Pelajar

Pancasila (P5)
34



Program Kokurikuler

Profil pelajar Pancasila

merupakan bentuk penerjemahan

tujuan pendidikan nasional. Profil

pelajar Pancasila berperan

sebagai referensi utama yang

mengarahkan kebijakan-kebijakan

pendidikan termasuk menjadi

acuan untuk para pendidik dalam

membangun karakter serta

kompetensi peserta didik. Profil

pelajar Pancasila harus dapat

dipahami oleh seluruh pemangku

kepentingan karena perannya

yang penting.



Tujuh Tema untuk  
dipilih sekolah

SD wajib memilih minimal 2 

tema per tahun.

SMP, SMA, dan SMK wajib  

memilih minimal 3 tema per 

tahun.

Sekolah menentukan tema 

dan mengembangkannya 

untuk setiap kelas/angkatan.

Gaya Hidup Berkelanjutan
(SD-SMA/K)

Memahami dampak dari aktivitas manusia, baik jangka 
pendek maupun panjang, terhadap kelangsungan 
kehidupan di dunia maupun lingkungan sekitarnya.

- peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 
sistem untuk memahami keterkaitan aktivitas manusia 
dengan dampak-dampak global yang menjadi 
akibatnya, termasuk perubahan iklim.

- peserta didik dapat dan membangun kesadaran untuk 
bersikap dan berperilaku ramah lingkungan serta 
mencari jalan keluar untuk masalah lingkungan serta 
mempromosikan gaya hidup serta perilaku yang lebih 
berkelanjutan dalam keseharian.

- peserta didik juga mempelajari potensi krisis 
keberlanjutan yang terjadi di lingkungan sekitarnya 
(bencana alam akibat perubahan iklim, krisis pangan, 
krisis air bersih dan lain sebagainya), serta 
mengembangkan kesiapan untuk menghadapi dan 
memitigasinya.

Contoh muatan lokal:
Jakarta: situasi banjir
Kalimantan: hutan sebagai paru-paru dunia

Kearifan Lokal
(SD-SMA/K)

Membangun rasa ingin tahu dan kemampuan inkuiri 
melalui eksplorasi tentang budaya dan kearifan lokal 
masyarakat sekitar atau daerah tersebut, serta 
perkembangannya.

- peserta didik mempelajari bagaimana dan mengapa 
masyarakat lokal/ daerah berkembang seperti yang 
ada, bagaimana perkembangan tersebut dipengaruhi 
oleh situasi/konteks yang lebih besar (nasional dan 
internasional), serta memahami apa yang berubah 
dari waktu ke waktu apa yang tetap sama.

- peserta didik juga mempelajari konsep dan nilai-nilai
dibalik kesenian dan tradisi lokal, serta merefleksikan 
nilai-nilai apa yang dapat diambil dan diterapkan 
dalam kehidupan mereka.

- peserta didik juga belajar untuk mempromosikan 
salah satu hal yang menarik tentang budaya dan nilai-
nilai luhur yang dipelajarinya.

Contoh muatan lokal:
Jawa Barat: sistem masyarakat di Kampung Naga 
Papua: sistem masyarakat di Lembah Baliem
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Bhinneka Tunggal Ika

(SD-SMA/K)

Mengenal belajar membangun dialog penuh 
hormat tentang keberagaman kelompok 
agama dan kepercayaan yang dianut oleh 
masyarakat sekitar dan di Indonesia serta 
nilai-nilai ajaran yang dianutnya.
- peserta didik mempelajari perspektif 

berbagai agama dan kepercayaan tentang 
fenomena global misalnya masalah 
lingkungan, kemiskinan, dsb.

- peserta didik secara kritis dan reflektif
menelaah berbagai stereotip negatif yang 
biasanya dilekatkan pada suatu kelompok 
agama, dan dampaknya terhadap terjadinya 
konflik dan kekerasan.

- Melalui projek ini, peserta didik mengenal
dan mempromosikan budaya perdamaian 
dan anti kekerasan.

Contoh muatan lokal:
Menangkap isu-isu atau masalah 
keberagaman di lingkungan sekitar dan 
mengeksplorasi pemecahannya.

Suara Demokrasi
(SMP-SMA/K)

Dalam “negara kecil” bernama sekolah, 
sistem demokrasi dan pemerintahan yang 
diterapkan di Indonesia dicoba untuk 
dipraktikkan, termasuk namun tidak 
terbatas pada proses pemilihan umum dan 
perumusan kebijakan.
- peserta didik merefleksikan makna 

demokrasi dan memahami implementasi 
demokrasi serta tantangannya dalam 
konteks yang berbeda, termasuk dalam 
organisasi sekolah dan/atau dalam dunia 
kerja.

- Menggunakan kemampuan berpikir 
sistem, peserta didik menjelaskan 
keterkaitan antara peran individu 
terhadap kelangsungan demokrasi 
Pancasila.

Contoh muatan lokal:
Sistem musyawarah yang dilakukan 
masyarakat adat tertentu untuk 
memilih kepala desa.

Bangunlah Jiwa dan 
Raganya (SMP-SMA/K)

Membangun kesadaran dan keterampilan untuk 
memelihara kesehatan fisik dan mental, baik untuk 
dirinya maupun orang sekitarnya.
- peserta didik melakukan penelitian dan 

mendiskusikan masalah-masalah terkait 
kesejahteraan diri (wellbeing) mereka serta 
mengkaji fenomena perundungan (bullying) yang 
terjadi di sekitar mereka, baik dalam lingkungan 
fisik maupun dunia maya, serta berupaya mencari 
jalan keluarnya.

- peserta didik juga menelaah masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kesehatan dan kesejahteraan fisik 
dan mental, termasuk isu narkoba, pornografi, dan 
kesehatan reproduksi. peserta didik merancang 
kegiatan dan komitmen untuk senantiasa menjaga 
kesejahteraan dirinya dan orang lain, serta 
berusaha untuk mengkampanyekan isu terkait.

Contoh muatan lokal:
Mencari solusi untuk masalah cyber bullying yang 
marak di kalangan remaja lokal.



Berekayasa dan Berteknologi untuk 
Membangun NKRI
(SD-SMA/K)

Berkolaborasi dalam melatih daya pikir kritis, kreatif, inovatif, sekaligus 
kemampuan berempati untuk berekayasa membangun produk berteknologi yang 
memudahkan kegiatan dirinya dan juga sekitarnya.

- peserta didik mengasah berbagai keterampilan berpikir (berpikir sistem, berpikir 
komputasional, atau design thinking) dalam mewujudkan produk berteknologi.

- peserta didik dapat mempelajari dan mempraktikkan proses rekayasa 
(engineering process) secara sederhana, mulai dari menentukan spesifikasi 
sampai dengan uji coba, untuk membangun model atau prototipe produk 
bidang rekayasa (engineering).

- peserta didik juga dapat mengasah keterampilan coding untuk menciptakan
karya digital, dan berkreasi di bidang robotika. Harapannya, para peserta didik 
dapat membangun budaya smart society dengan menyelesaikan persoalan-
persoalan di masyarakat sekitarnya melalui inovasi dan penerapan teknologi, 
mensinergikan aspek sosial dan aspek teknologi.

Contoh muatan lokal:
Membuat desain inovatif sederhana yang menerapkan teknologi yang dapat 
menjawab permasalahan yang ada di sekitar sekolah.

Kewirausahaan
(SD-SMA/K)

Mengidentifikasi potensi ekonomi di tingkat lokal dan masalah yang
ada dalam pengembangan potensi tersebut, serta kaitannya dengan
aspek lingkungan, sosial dan kesejahteraan masyarakat.
- peserta didik kemudian merancang strategi untuk meningkatkan 

potensi ekonomi lokal dalam kerangka pembangunan 
berkelanjutan.

- Melalui kegiatan dalam projek ini seperti terlibat dalam kegiatan
ekonomi rumah tangga, berkreasi untuk menghasilkan karya 
bernilai jual, dan kegiatan lainnya, yang kemudian diikuti dengan 
proses analisis dan refleksi hasil kegiatan mereka.

- Melalui kegiatan ini, kreatifitas dan budaya kewirausahaan akan 
ditumbuhkembangkan. peserta didik juga membuka wawasan 
tentang peluang masa depan, peka akan kebutuhan masyarakat, 
menjadi problem solver yang terampil, serta siap untuk menjadi 
tenaga kerja profesional penuh integritas.

Contoh muatan lokal:
Membuat produk dengan konten lokal yang memiliki daya jual.



Merancang alokasi 
waktu projek dan 
dimensi

Menentukan durasi pelaksanaan untuk setiap Tema Projek yang dipilih dapat disesuaikan dengan pembahasan tema. 
Durasi dapat dipilih antara dua minggu sampai 3 bulan, tergantung tujuan dan kedalaman eksplorasi tema. Jika 
satuan pendidikan bertujuan untuk memberikan dampak sampai pada lingkungan di luar satuan pendidikan maka 
bisa jadi durasi pelaksanaan projek membutuhkan waktu yang lebih lama. Di luar durasi waktu pelaksanaan projek, 
satuan pendidikan kembali mengatur kembali jadwal belajar mengajar seperti biasa.

Mengacu kepada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 
162/M/2021 tentang Program Sekolah Penggerak, secara umum ketentuan total waktu projek adalah sekitar 20-30% 
beban peserta didik per tahun adalah sebagai berikut:
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Tingkat pendidikan Alokasi Jam Projek Per Tahun

SD I-V 252 JP

SD VI 224 JP

SMP VII-VIII 360 JP

SMP IX 320 JP

SMA X 486 JP

SMA XI 216 JP

SMA XII 192 JP
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TAHAPAWAL TAHAPBERKEMBANG TAHAPLANJUTAN

Tema pilihan

Pemberian opsi tema

Penentuan topik

Sekolah menentukan 2 

tema untuk SD, atau 3 

tema untuk SMP-SMA di

awal tahun ajaran.

Sekolah menentukan 2 tema 

untuk SD, atau 3 tema untuk 

SMP-SMA di awal tahun ajaran.

Sekolah menentukan 2 tema untuk 

setiap kelas SD, atau 3 tema untuk 

setiap kelas SMP- SMA di awal tahun 

ajaran (setiap kelas dapat memilih 

tema yang berbeda).

Sekolah menelaah isu

yang sama untuk

semua kelas.

Sekolah menelaah isu yang 

sama untuk setiap 1-2 kelas.

Setiap kelas menelaah isu yang

berbeda sesuai pilihan peserta didik.

Sekolah yang menentukan 

tema dan topik projek.

Sekolah mempersiapkan 

beberapa tema dan topik

projek untuk dipilih oleh peserta 

didik.

Peserta didik mendiskusikan tema 

dan topik projek dengan bimbingan 

guru.

Penentuan tema dan topik spesifik sesuai dengan tahapan

sekolah



Pengembangan Modul Projek
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Pengembangan modul projek harus mempertimbangkan prinsip berikut:

1. Mengacu kepada Dimensi, Elemen, dan Sub-elemen Profil Pelajar Pancasila

2. Berpusat Pada Peserta Didik. Modul projek dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan 

peserta didik, minat peserta didik, dan perkembangan sesuai fase elemen dan sub-elemen dari 

dimensi Profil Pelajar Pancasila. Setiap kegiatan projek dapat mengasah kemampuan murid dalam 

memunculkan inisiatif serta meningkatkan daya untuk menentukan pilihan dan memecahkan 

masalah yang diangkat dalam projek.

3. Holistik. Modul projek dikembangkan dengan memperhatikan tema secara utuh dan melihat

keterhubungan dari berbagai hal untuk memahami sebuah isu secara mendalam. Oleh karenanya, 

setiap tema projek yang dijalankan dengan pendekatan lintas ilmu dan konten pengetahuan secara

terpadu, dengan memperhatikan koneksi yang bermakna antar komponen dalam pelaksanaan 

projek, seperti murid, pendidik, sekolah, masyarakat, dan realitas kehidupan sehari-hari.

4. Kontekstual. Modul projek dikembangkan berdasarkan pada pengalaman nyata yang dihadapi 

dalam keseharian. Tema-tema projek yang disajikan sebisa mungkin dapat menyentuh persoalan

lokal yang terjadi di daerah masing-masing.

5. Eksploratif. Modul projek dikembangkan dengan semangat membuka ruang yang lebar bagi proses

inkuiri dan pengembangan diri. Walaupun projek memiliki area eksplorasi yang luas dari segi 

jangkauan materi pelajaran, alokasi waktu, dan penyesuaian dengan tujuan pembelajaran, kegiatan

projek dikembangkan secara sistematis dan terstruktur.

Tujuan pengembangan modul 
Projek:
Mengembangkan perangkat ajar 
yang memandu satuan Pendidikan 
dan pendidik melaksanakan projek
penguatan Profil Pelajar Pancasila

Pendidik memiliki kemerdekaan 

untuk:

● memilih atau memodifikasi 

modul projek yang sudah 

disediakan pemerintah 

untuk menyesuaikan modul 

projek dengan karakteristik 

peserta didik, atau

● menyusun sendiri modul 

projek sesuai dengan

karakteristik peserta didik
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Modul projek dilengkapi dengan komponen yang menjadi dasar dalam proses penyusunannya serta dibutuhkan untuk kelengkapan pelaksanaan 

pembelajaran. Modul projek umumnya memiliki komponen sebagai berikut

Informasi umum Komponen inti Lampiran

● Identitas penulis modul

● Sarana dan prasarana

● Target peserta didik

● Relevansi tema dan topik projek untuk 

sekolah

● Deskripsi singkat projek.

● Dimensi dan sub elemen dari Profil Pelajar 

Pancasila yang berkaitan

● Tujuan spesifik untuk fase tersebut

● Alur kegiatan projek secara umum

● Asesmen

● Pertanyaan pemantik

● Pengayaan dan remedial

● Refleksi peserta didik dan pendidik

● Lembar kerja peserta didik

● Bahan bacaan pendidik dan peserta didik

● Glossarium

● Daftar pustaka

Tidak semua komponen di atas wajib tercantum dalam modul projek yang dikembangkan oleh pendidik. pendidik di satuan pendidikan diberi

kebebasan untuk mengembangkan komponen dalam modul projek sesuai dengan konteks lingkungan, visi sekolah, kesiapan sekolah dan

kebutuhan belajar peserta didik.

Komponen Modul Projek





PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Tahap AksiTahap

Kontekstuali

sasi

Tahap

Pengenalan

Perayaan Hasil

Proyek

Tahapan Proyek Penguatan PPP



Contoh : PROYEK 1 Bhinneka Tunggal Ika

Siswa mengikuti sesi pengantar pelaksanaan proyek dan mengikuti

paparan dari nara sumber tentang Anti Perundungan dan Cara Membuat

Poster yang baik

1. TAHAP PENGENALAN

2. TAHAP KONTEKSTUALISASI

a.  Pengumpulan dan pengorganisasian data

Tahap Presentasi Hasil Diskusi dan Rancangan Poster. Kegiatan presentasi hasil kerja

kelompok ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada siswa terhadap hasil kerja

kelompoknya, sekaligus digunakan sebagai tahap asesmen formatif terhadap proyek tersebut.

b.. Presentasi atau Penyajian data







Siswa melaksanaan proyek tentang anti perundungan dengan Cara Membuat

Poster

3. TAHAP AKSI NYATA

4. PERAYAAN HASIL PROYEK

Peserta didik melaksanakan Pameran hasil proyeknya











PROJEK 2 KEARIFAN LOKAL





LINK JUDUL
https://youtube.com/watch?v=a-
z3FYCzc2w&feature=share

Makanan dan Minuman Khas Solo

https://youtu.be/tbcjDiHQI1M
Museum Keris Nusantara 
Surakarta

https://youtu.be/iIuN_u9FooE
Kearifan Lokal Museum Radya 
Pustaka

https://youtu.be/T5RzEDTe434
Pura Mangkunegaran: Culture and 
Values of Beauty

https://youtu.be/183XjdBxBME
KEARIFAN LOKAL KOTA SOLO -
TAHOK PAK CITRO

Contoh Hasil Proyek 2 

https://youtube.com/watch?v=a-z3FYCzc2w&feature=share
https://youtu.be/tbcjDiHQI1M
https://youtu.be/iIuN_u9FooE
https://youtu.be/T5RzEDTe434
https://youtu.be/183XjdBxBME


Lembar Refleksi



LAPORAN HASIL PELAKSANAAN 
PROJEK PPP





PEMBELAJARAN & 

ASESMEN



Perencanaan Pembelajaran & Asesmen



Teaching at the Right Level

CONTOH



Tahapan Asesmen Diagnostik



ASESMEN FORMATIF DAN SUMATIF



MENGOLAH HASIL ASESMEN



Alternatif 1



Alternatif 2



Alternatif 3



Menyajikan hasil asesmen ke rapor



Model Rapor (Laporan Hasil Belajar)
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